1. Pendahuluan
1.1Latar belakang

Asset perusahaan yang paling bernilai adalah pelanggan setia yang mereka
miliki. Oleh karena itu, perusahaan akan terus berusaha untuk meningkatkan
kesetiaan dan kepuasan pelanggannya. Namun, dalam suatu bisnis, meningkatkan
kesetiaan dan kepuasaan pelanggan adalah hal yang sulit. Dengan semakin
tingginya kebutuhan masyarakat, maka semakin banyak perusahaan baru yang
muncul dengan keberagaman layanan yang ditawarkan. Ketatnya persaingan
bisnis antara perusahaan, membuat pelanggan memiliki banyak pilihan dan dapat
dengan mudah pelanggan melakukan churn. Churn merupakan suatu ukuran
jumlah orang atau benda yang masuk atau keluar dari suatu kelompok dalam
jangka waktu tertentu. Pengertian churn disini yaitu ketika semua jasa perusahaan
yang digunakan seorang pelanggan diputus oleh pelanggan ataupun oleh
perusahaan. Pada konsep churn sendiri dikatakan, “lebih murah cost bagi
perusahaan untuk mempertahankan customer mereka daripada mengupayakan
menarik customer yang baru.”’[9]. Oleh karena itu, perlu adanya suatu model
prediksi yang akurat sehingga dapat memprediksi pelanggan yang akan churn.
Prediksi churn ini akan membantu suatu perusahaan agar tidak mengalami
kerugian yang lebih besar.

Prediksi churn adalah salah satu aplikasi task data mining yang bertujuan
untuk memprediksi pelanggan yang berpotensial untuk churn. Hal ini dilakukan
agar suatu perusahaan dapat memiliki analisis bisnis dan identifikasi karakteristik
pelanggan yang tepat dalam meningkatkan kompetisi demi keuntungan perusahaan,
menguasai market share pada bidang pemasaran dan perusahaan dapat melakukan
penanggulangan yang tepat kepada karakteristik pelanggan tersebut. Namun, karakteristik
dari data churn adalah tingkat imbalance yang besar, karena pelanggan yang mengalami
churn jauh lebih sedikit dibandingkan dengan pelanggan yang loyal. Ini mengakibatkan
sulitnya membuat pemodelan terhadap data churn (Cardell,2003). Oleh karena itu perlu
dilakukan balance data dengan metode sampling.

Pada metode ini akan digunakan algoritma-algoritma jaringan saraf tiruan
untuk memprediksi pelanggan yang churn berdasarkan data history pelanggan
yang sudah ada. Salah satu algoritma pembelajaran yang dapat diaplikasikan
dalam bidang peramalan / forecasting adalah Backpropagatio [2]. Sebagaimana
halnya dengan suatu algoritma yang dapat dimodifikasi ataupun dikombinasi
dengan algoritma lainnya, algoritma Backpropagation juga dapat dimodifikasi
ataupun dikombinasi dengan algoritma lainnya. Algoritma pembelajaran lainnya
untuk memprediksi pelanggan churn yang akan diuji pada penelitian ini adalah
algoritma Self Organizing Maps Kohonen (SOM). Berbeda dengan algoritma
Backpropagation yang melakukan pembelajaran dengan pengawasan
(supervised), algoritma SOM melakukan pembelajaran tanpa pengawasan
(unsupervised). Algoritma SOM merupakan salah satu teknik clustering yang
dapat mengelompokkan data kedalam pola-pola tertentu secara unsupervised [2].
Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam proses prediksi berdasarkan sifat-
sifat algoritma SOM dan BP tersebut, maka pada penelitian ini akan menggunakan
kombinasi algoritma Backpropagation dengan algoritma Self Organizing Maps
Kohonen, yang dikenal dengan metode Self Organizing Maps Kohonen-
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Backpropagation Jaringan saraf tiruan (SOM-BP). Algoritma SOM sebagali
lapisan awal untuk memproses input, kemudian algoritma Backpropagation akan
memproses sinyal input hasil dari proses pembelajaran algoritma SOM sebagai
factor pembimbing untuk memprediksi Churn di masa yang akan datang. Dengan
kata lain algoritma SOM digunakan untuk menyaring data ke dalam pola-pola dan
menyederhanakan proses pembelajaran algoritma Backpropagation untuk
mendapatkan keakuratan yang lebih baik dalam proses prediksi dibandingkan
dengan keakuratan algoritma SOM dan BP itu sendiri.

Hasil akhir dari tugas akhir ini yaitu dapat mengetahui bagaimana keakuratan
prediksi data Churn dengan menggunakan metode Self-orginizing map’s kohonen (SOM)
dan Backpropagation (BP) Jaringan saraf tiruan dibandingkan dengan algoritma Self-
orginizing map’s kohonen (SOM) itu sendiri dan algoritma Backpropagation (BP) itu
sendiri yang penghitungan akurasi modelnya dinyatakan dalam bentuk Top decile, Lift
Curve dan f-measure. Jika dilihat dari sudut pandang operator, akurasi difokuskan
pada 10% riskiest segment yaitu pengukuran lift curve dan top decile.
Pertimbangan dalam memilih nilai 10% adalah karena kelompok yang meliputi
10% customer dengan tingkat resiko tertinggi merupakan segmentasi ideal bagi
perusahan dalam menerapkan strategi pemasaran untuk mencegah terjadinya
churn [14]. Oleh karena itu, dalam hal ini baik yang dimaksudkan dalam hipotesa
awal adalah akurasi terbaik berdasarkan pengukuran top decile.

1.2Perumusan Masalah

Dengan mengacu pada masalah latar belakang diatas, maka permasalahan
yang akan dibahas dan diteliti adalah:

1. Bagaimana merancang sistem prediksi churn dengan menggunakan Self-
orginizing map’s kohonen - Backpropagation (SOM-BP) Jaringan saraf
tiruan.

2. Bagaimana akurasi model prediksi churn yang didapat dari proses
Klasifikasi data hasil penerapan metode Self-orginizing map’s kohonen -
Backpropagation (SOM-BP) Jaringan saraf tiruan yang dinyatakan dalam
bentuk top decile, lift curve dan f-measure.

1.3Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari tugas akhir ini
adalah:

1. Menghasilkan suatu aplikasi yang mengimplementasikan metode Self-
orginizing map’s kohonen - Backpropagation (SOM-BP) Jaringan saraf
tiruan untuk prediksi churn.

2. Membandingkan tingkat akurasi metode Self-orginizing map’s kohonen -
Backpropagation (SOM-BP) Jaringan saraf tiruan dengan Self-orginizing
map’s kohonen (SOM) dan Backpropagation (BP) vyaitu melalui
perhitungan tingkat keberhasilan dalam parameter top decile, lift curve dan
f-measure.

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah:
1. Data yang digunakan adalah sample data Tournament 2003.
2. Preprocessing data dilakukan dengan menggunakan tool Clementine 12.0 .
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3. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang berdiri sendiri, tidak menempel pada
tool Clementine 12.0.
4. Proses Balancing dilakukan dengan menggunakan tool Clementine 12.0.

1.4Metodelogi Penyelesaian Masalah

Metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini dengan
langkah kerja sebagai berikut:
1. Studi Literatur :

a.

b.

Mencari refrensi dan sumber-sumber lain dari beberapa buku,
jurnal, artikel yang membahans tentang data mining, churn
prediction, imbalance class, matlab programming,clementine 12.0,
algoritma Self Organizing Maps Kohonen (SOM), algoritma
Backpropagation,Self-orginizing map’s kohonen -
Backpropagation (SOM-BP) Jaringan saraf tiruan dan pengukuran
evaluasi untuk prediksi.

Pendalaman materi, mempelajari dan memahami materi yang
berhubungan dengan tugas akhir.

2. Pencarian dan pemahaman data pelanggan churn agar sebagai awal
pengetahuan untuk pemodelan prediksi churn.

3. Melakukan analisa permasalahan yang akan diselesaikan dengan metode
Self Organizing Maps Kohonen (SOM), algoritma Backpropagation dan
Self-orginizing map’s kohonen - Backpropagation (SOM-BP) Jaringan
saraf tiruan .

4. Melakukan analisa dan perancangan perangkat lunak.

5. Melakukan Implementasi perangkat lunak dengan Matlab R2009a dan
melakukan preprocessing data dengan tool Clementine 12.0 .

6. Melakukan testing terhadap sistem aplikasi yang telah dibangun dengan
data yang telah dikumpulkan dan di preprocessing sebelumnya.

7. Pengambilan kesimpulan dan penyusunan laporan tugas akhir.



